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Abstrak 
Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan guru Sekolah Dasar (SD) dalam menerapkan 
pendekatan kreatif dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), dengan fokus pada 
menumbuhkan rasa cinta tanah air pada siswa. Dalam pelatihan ini, berbagai metode inovatif seperti 
pembelajaran berbasis proyek, penggunaan teknologi dalam pembelajaran, serta integrasi nilai-nilai 
kebangsaan diperkenalkan kepada para peserta. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa para guru 
menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan tentang pentingnya pendekatan kreatif dalam 
pembelajaran IPS. Pembelajaran berbasis proyek terbukti efektif dalam melibatkan siswa secara aktif 
dalam penelitian dan aplikasi konsep-konsep sosial yang relevan dengan kehidupan mereka, sekaligus 
menumbuhkan rasa cinta tanah air. Pemanfaatan teknologi juga memberikan dampak positif, dengan 
penggunaan aplikasi pembelajaran digital dan platform interaktif yang meningkatkan minat siswa. Selain 
itu, simulasi pembelajaran dan diskusi kelompok berhasil membantu para peserta merancang dan 
mengimplementasikan metode-metode baru dalam pengajaran mereka. Meskipun terdapat tantangan 
terkait dengan keterbatasan fasilitas dan pengalaman teknologi, peserta menunjukkan komitmen untuk 
menerapkan pendekatan kreatif ini di kelas mereka. Pelatihan ini diharapkan dapat memberikan dampak 
positif terhadap pembelajaran IPS yang lebih menarik, relevan, dan dapat menumbuhkan rasa 
nasionalisme pada siswa. 
Kata kunci: Pelatihan, Pembelajaran Kreatif, IPS, Sekolah Dasar, Pembelajaran Berbasis Proyek, Teknologi, 
Cinta Tanah Air 
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Abstract 
This training aims to enhance the skills of elementary school teachers in implementing creative 
approaches in Social Studies (IPS) learning, with a focus on fostering a love for the homeland in students. 
Various innovative methods, such as project-based learning, the use of technology in teaching, and the 
integration of national values, were introduced to the participants. The results of the training showed that 
the teachers demonstrated a significant improvement in their understanding of the importance of 
creative approaches in IPS learning. Project-based learning proved effective in actively involving students 
in research and applying social concepts that are relevant to their lives, while also cultivating a love for 
the homeland. The use of technology also had a positive impact, with the use of digital learning 
applications and interactive platforms enhancing student engagement. Furthermore, teaching 
simulations and group discussions helped participants design and implement new methods in their 
teaching. Despite challenges related to limited facilities and technological experience, participants 
showed a commitment to applying these creative approaches in their classrooms. This training is 
expected to positively impact IPS learning, making it more engaging, relevant, and capable of fostering 
nationalism in students. 
Keywords: Training, Creative Learning, IPS, Elementary School, Project-Based Learning, Technology, 
Love for the Homelan 
 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar (SD) memiliki peran penting dalam 
membentuk karakter siswa, serta memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang kehidupan 
sosial, budaya, ekonomi, dan politik di sekeliling mereka. Pembelajaran IPS diharapkan tidak hanya 
mengajarkan pengetahuan, tetapi juga membangun kesadaran sosial dan nasional. Salah satu tujuan 
utama dari pembelajaran IPS adalah menumbuhkan rasa cinta tanah air dan memperkenalkan nilai-nilai 
kebangsaan sejak dini. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, yang mengutamakan penguatan karakter dan 
identitas bangsa melalui pendidikan (Republik Indonesia, 2003). 

Namun, dalam praktiknya, pembelajaran IPS sering kali dipandang sebagai pelajaran yang kurang 
menarik bagi siswa. Banyak guru yang masih mengandalkan metode konvensional dalam menyampaikan 
materi, sehingga siswa merasa bosan dan tidak terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini 
disebabkan oleh minimnya kreativitas dalam memilih dan mengembangkan metode serta media 
pembelajaran yang dapat menarik minat siswa (Hadi, 2017). Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan 
yang lebih kreatif untuk membuat pembelajaran IPS lebih hidup dan relevan dengan kehidupan siswa. 

Pendekatan kreatif dalam pembelajaran merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk 
mengatasi masalah tersebut. Pembelajaran kreatif tidak hanya menekankan pada pemahaman materi, 
tetapi juga mengajak siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Melalui pendekatan 
ini, siswa dapat lebih mudah memahami konsep-konsep yang abstrak dan kompleks dalam IPS, serta 
merasa lebih terhubung dengan materi yang diajarkan (Mulyasa, 2016). Salah satu cara yang dapat 
diterapkan dalam pendekatan kreatif adalah dengan menggunakan metode pembelajaran berbasis 
proyek, yang memungkinkan siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung dan menerapkan 
pengetahuan mereka dalam konteks kehidupan nyata. 

Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran juga menjadi salah satu cara yang efektif 
untuk meningkatkan kreativitas dalam mengajar IPS. Penggunaan multimedia, aplikasi pembelajaran 
interaktif, dan platform digital lainnya dapat menjadikan proses pembelajaran lebih menarik dan 
menyenangkan bagi siswa. Teknologi juga memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan 
mengakses berbagai sumber informasi yang relevan dengan materi pembelajaran IPS (Arsyad, 2017). 
Dengan demikian, teknologi dapat menjadi alat yang sangat membantu dalam menciptakan pengalaman 
belajar yang lebih variatif dan menyenangkan. 

Selain teknologi, pembelajaran berbasis proyek merupakan pendekatan yang sangat efektif untuk 
menumbuhkan rasa cinta tanah air. Melalui proyek-proyek yang berkaitan dengan sejarah, budaya, dan 
sosial Indonesia, siswa dapat merasakan langsung bagaimana nilai-nilai kebangsaan diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Misalnya, dengan mengajak siswa untuk meneliti sejarah perjuangan bangsa atau 
mengamati berbagai kebudayaan lokal, mereka dapat lebih menghargai kekayaan budaya Indonesia dan 
merasa bangga menjadi bagian dari bangsa ini (Sardiman, 2018). Pendekatan berbasis proyek juga 
memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dalam kelompok, mengembangkan keterampilan 
sosial, dan belajar untuk memecahkan masalah secara kreatif. 
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Selain itu, pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung dan aktif dapat memotivasi 
mereka untuk lebih menghargai materi pelajaran. Penggunaan metode diskusi, simulasi, dan permainan 
peran adalah beberapa contoh metode yang dapat digunakan untuk melibatkan siswa dalam 
pembelajaran IPS. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga 
diberi kesempatan untuk mengungkapkan pendapat, berbagi pengalaman, dan menyelesaikan masalah 
secara bersama-sama (Supriyanto, 2019). Dengan cara ini, siswa dapat lebih memahami dan 
menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan dalam IPS. 

Lebih lanjut, pengembangan karakter siswa juga dapat dilakukan melalui pendekatan kreatif 
dalam pembelajaran IPS. Sebagai bagian dari pendidikan karakter, pembelajaran IPS memiliki peran yang 
sangat besar dalam membentuk sikap, perilaku, dan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai kebangsaan, 
keadilan, dan persatuan. Oleh karena itu, pendekatan yang digunakan harus mampu menumbuhkan 
empati, toleransi, dan rasa memiliki terhadap bangsa Indonesia. Hal ini dapat dilakukan melalui kegiatan-
kegiatan yang mengajarkan nilai-nilai sosial seperti gotong-royong, kepedulian terhadap sesama, dan 
penghargaan terhadap keragaman budaya (Kurniawan, 2018). 

Dalam upaya menumbuhkan rasa cinta tanah air, pengajaran tentang sejarah bangsa dan 
perjuangan para pahlawan harus diberikan secara menarik dan kontekstual. Mengajarkan sejarah bukan 
hanya tentang menghafal tanggal dan peristiwa, tetapi juga mengaitkan nilai-nilai yang terkandung dalam 
setiap peristiwa tersebut dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dengan cara ini, siswa tidak hanya 
mempelajari sejarah sebagai fakta-fakta yang terpisah, tetapi juga sebagai bagian dari identitas dan jati 
diri mereka sebagai warga negara Indonesia (Fauzan, 2017). Oleh karena itu, pendekatan kreatif yang 
menghubungkan materi sejarah dengan kehidupan nyata sangat diperlukan untuk membuat 
pembelajaran IPS lebih bermakna bagi siswa. 

Selain itu, peran guru sangat penting dalam menciptakan suasana pembelajaran yang kreatif dan 
menyenangkan. Guru tidak hanya bertindak sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang 
mampu menginspirasi siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. Guru harus mampu memilih metode yang 
tepat, menggunakan media yang sesuai, dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 
perkembangan siswa secara holistik. Dalam hal ini, pelatihan bagi guru sangat diperlukan agar mereka 
dapat mengembangkan keterampilan mengajar yang lebih efektif dan sesuai dengan perkembangan 
zaman (Sudarsono, 2020). 

Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan wawasan kepada para pendidik SD mengenai 
bagaimana mengimplementasikan pendekatan kreatif dalam pembelajaran IPS, yang dapat membantu 
menumbuhkan rasa cinta tanah air dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. Dengan 
menggunakan berbagai metode dan media yang menarik, seperti pembelajaran berbasis proyek, 
pemanfaatan teknologi, serta penerapan kegiatan yang melibatkan siswa secara aktif, diharapkan dapat 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan berdampak positif pada pembentukan karakter 
siswa. Sebagai hasilnya, siswa diharapkan tidak hanya memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang IPS, 
tetapi juga memiliki rasa bangga dan cinta terhadap tanah airnya. 
 

METODE 
Pelatihan ini dirancang untuk membantu para guru SD mengimplementasikan pendekatan kreatif 

dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan tujuan menumbuhkan rasa cinta tanah air 
pada siswa. Dalam pelatihan ini, berbagai metode pembelajaran yang inovatif dan menarik akan 
dipraktikkan sehingga guru dapat mengadopsi dan mengadaptasi strategi-strategi ini dalam kelas 
mereka. Berikut adalah metode yang akan digunakan dalam pelatihan ini: 
1. Ceramah Interaktif 
Metode ini akan digunakan untuk memperkenalkan konsep dasar dari pendekatan kreatif dalam 
pembelajaran IPS, serta menjelaskan pentingnya menumbuhkan rasa cinta tanah air. Dalam sesi ceramah 
interaktif, peserta pelatihan akan diberi kesempatan untuk bertanya, berdiskusi, dan berbagi pengalaman 
terkait tantangan yang mereka hadapi dalam pembelajaran IPS. Ceramah ini bertujuan untuk 
memberikan pemahaman dasar dan menyelaraskan tujuan pelatihan dengan harapan peserta. 
2. Diskusi Kelompok 
Diskusi kelompok akan dilakukan untuk menggali ide-ide kreatif dari peserta tentang bagaimana 
mengimplementasikan pendekatan kreatif dalam pembelajaran IPS. Dalam diskusi ini, peserta akan 
dibagi dalam kelompok kecil dan diberikan beberapa pertanyaan pemicu untuk merancang kegiatan 
pembelajaran IPS yang bisa menumbuhkan rasa cinta tanah air. Diskusi ini akan difasilitasi oleh trainer 
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untuk memastikan setiap kelompok dapat menghasilkan ide-ide yang aplikatif dan relevan dengan 
konteks pembelajaran di kelas mereka. 
3. Simulasi Pembelajaran Berbasis Proyek 
Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) adalah metode yang sangat efektif dalam 
menumbuhkan rasa cinta tanah air melalui kegiatan yang melibatkan penelitian, observasi, dan aplikasi 
pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pelatihan ini, peserta akan diajak untuk merancang 
proyek-proyek yang berkaitan dengan sejarah, budaya, atau permasalahan sosial Indonesia. Proyek 
tersebut akan diikuti oleh siswa di kelas dengan melibatkan berbagai pihak, seperti masyarakat sekitar, 
sehingga siswa dapat merasakan dampak positif dari pembelajaran yang mereka lakukan. Simulasi ini 
bertujuan untuk memberi gambaran kepada guru bagaimana mengelola dan memotivasi siswa dalam 
proyek berbasis kolaborasi. 
4. Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran 
Pelatihan ini juga akan mencakup sesi tentang pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran IPS. Guru akan 
diperkenalkan dengan berbagai aplikasi pembelajaran interaktif dan platform digital yang dapat 
digunakan untuk membuat pembelajaran IPS lebih menarik dan menyenangkan. Misalnya, penggunaan 
video edukatif, permainan edukasi berbasis web, atau aplikasi pembelajaran berbasis AR (Augmented 
Reality) yang dapat menghidupkan materi sejarah dan budaya. Sesi ini juga akan menunjukkan 
bagaimana teknologi dapat membantu siswa dalam mengakses informasi dan merancang pembelajaran 
yang lebih menarik dan dinamis. 
5. Praktik Langsung dan Simulasi Kelas 
Setelah memahami berbagai metode kreatif, peserta pelatihan akan diminta untuk mempraktikkan 
teknik yang telah dipelajari dalam simulasi kelas. Dalam simulasi ini, setiap peserta akan mengajar di 
depan kelompok rekan-rekan mereka, mempraktikkan metode yang telah diperkenalkan. Simulasi ini 
bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri guru dalam mengimplementasikan pendekatan kreatif 
di kelas. Peserta akan menerima umpan balik dari fasilitator dan peserta lain untuk meningkatkan 
keterampilan mengajar mereka. 
6. Role Play dan Permainan Peran 
Permainan peran atau role play akan digunakan untuk mengajarkan konsep-konsep sosial dan budaya 
Indonesia secara menyenangkan. Dalam metode ini, siswa dapat memerankan tokoh-tokoh sejarah atau 
budaya Indonesia, yang dapat membantu mereka lebih memahami peran penting yang dimainkan oleh 
orang-orang tersebut dalam sejarah bangsa. Selain itu, permainan peran memungkinkan siswa untuk 
merasakan langsung pengalaman dan perasaan yang ada dalam konteks sejarah dan sosial, yang akan 
menumbuhkan rasa cinta tanah air mereka. Guru akan dilatih untuk memfasilitasi dan mengarahkan 
permainan peran ini dengan cara yang efektif. 
7. Kajian Kasus (Case Study) 
Guru akan diberi contoh kajian kasus yang relevan dengan isu-isu sosial dan budaya di Indonesia. Melalui 
kajian kasus, peserta pelatihan akan diajak untuk menganalisis masalah sosial yang berkaitan dengan 
kebangsaan dan nasionalisme, seperti keragaman budaya, sejarah perjuangan bangsa, dan tantangan 
pembangunan negara. Diskusi mengenai kajian kasus ini bertujuan untuk melatih siswa dalam berpikir 
kritis dan menganalisis permasalahan yang ada di sekitar mereka, serta memotivasi mereka untuk 
terlibat lebih dalam dalam kegiatan sosial dan kebangsaan. 
8. Demonstrasi Penggunaan Media Pembelajaran Kreatif 
Pelatihan ini juga akan meliputi demonstrasi tentang bagaimana menggunakan media pembelajaran 
kreatif dalam mengajarkan IPS. Media seperti papan cerita, komik, dan poster interaktif akan digunakan 
untuk membuat materi lebih menarik. Peserta akan diberi kesempatan untuk mencoba membuat media 
pembelajaran sendiri dan mempresentasikannya di depan kelompok, dengan tujuan agar mereka dapat 
memanfaatkan media-media tersebut dalam mengajarkan IPS di kelas. 
9. Evaluasi dan Refleksi 
Setelah semua sesi pelatihan dilakukan, peserta akan diberikan kesempatan untuk melakukan evaluasi 
dan refleksi terhadap apa yang telah mereka pelajari. Mereka akan diminta untuk mengidentifikasi 
metode yang paling efektif menurut mereka dan bagaimana cara mereka dapat menerapkannya di kelas. 
Evaluasi ini penting untuk mengetahui sejauh mana peserta memahami materi dan dapat 
mengimplementasikannya dalam konteks pendidikan sehari-hari. Umpan balik ini juga akan digunakan 
untuk perbaikan dalam pelatihan berikutnya. 
10. Tindak Lanjut dan Rencana Aksi 
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Sebagai penutupan pelatihan, peserta akan diminta untuk menyusun rencana aksi pribadi mengenai 
bagaimana mereka akan mengimplementasikan pendekatan kreatif dalam pembelajaran IPS di kelas 
mereka. Setiap peserta akan diminta untuk menentukan langkah-langkah konkret yang akan mereka 
ambil dalam waktu dekat, serta bagaimana mereka akan memonitor dan mengevaluasi keberhasilan 
penerapan pendekatan ini dalam pembelajaran siswa. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa 
pelatihan ini tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga menghasilkan perubahan nyata dalam praktik 
pembelajaran di sekolah. 
Metode-metode di atas dirancang untuk membuat pelatihan ini tidak hanya informatif, tetapi juga 
aplikatif, dengan fokus pada pemberdayaan guru dalam menciptakan pengalaman pembelajaran IPS yang 
kreatif, menyenangkan, dan mampu menumbuhkan rasa cinta tanah air pada siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan para guru dalam menerapkan 
pendekatan kreatif dalam pembelajaran IPS di Sekolah Dasar (SD), dengan fokus pada menumbuhkan 
rasa cinta tanah air di kalangan siswa. Dalam bagian ini, akan dibahas hasil pelatihan dan analisis 
terhadap penerapan metode yang telah digunakan, serta dampaknya terhadap perubahan dalam 
pemahaman dan keterampilan guru dalam mengajar IPS. 
1. Peningkatan Pemahaman tentang Pembelajaran Kreatif 
Salah satu hasil utama dari pelatihan ini adalah peningkatan pemahaman para guru tentang konsep dan 
penerapan pembelajaran kreatif dalam konteks IPS. Sebagian besar peserta menunjukkan pemahaman 
yang lebih baik tentang pentingnya pendekatan kreatif untuk membuat pembelajaran IPS lebih menarik 
dan relevan bagi siswa. Peserta pelatihan melaporkan bahwa mereka merasa lebih yakin dalam 
menggunakan pendekatan berbasis proyek dan penggunaan teknologi dalam pengajaran mereka. 
Menurut Mulyasa (2016), pembelajaran kreatif berfokus pada keterlibatan siswa secara aktif dalam 
proses belajar, yang akan membangun minat dan motivasi mereka. Oleh karena itu, pendekatan ini 
berhasil membantu para guru dalam merancang pembelajaran yang lebih menarik dan bermakna. 
2. Efektivitas Pembelajaran Berbasis Proyek 
Metode pembelajaran berbasis proyek yang diterapkan dalam pelatihan ini mendapatkan respons positif 
dari peserta. Banyak peserta yang menyatakan bahwa mereka merasa metode ini sangat cocok untuk 
diterapkan dalam pembelajaran IPS, karena dapat melibatkan siswa secara aktif dalam penelitian, 
observasi, dan penyelesaian masalah sosial yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu proyek 
yang dirancang oleh peserta adalah proyek penelitian sejarah perjuangan bangsa Indonesia, di mana 
siswa akan meneliti berbagai tokoh pahlawan dan kontribusinya terhadap kemerdekaan Indonesia. 
Proyek semacam ini tidak hanya membantu siswa memahami sejarah dengan cara yang menyenangkan, 
tetapi juga menumbuhkan rasa cinta tanah air yang lebih mendalam (Sardiman, 2018). 
3. Penerapan Teknologi dalam Pembelajaran 
Pelatihan ini juga menekankan pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan kreativitas dalam mengajar 
IPS. Sebagian besar peserta merasa bahwa penggunaan aplikasi pembelajaran interaktif dan media digital 
dapat menjadikan pembelajaran IPS lebih menarik dan efektif. Peserta pelatihan diberikan pelatihan 
mengenai penggunaan platform seperti Google Classroom, aplikasi pembelajaran berbasis AR 
(Augmented Reality), dan video edukatif untuk memperkenalkan topik-topik sejarah dan budaya 
Indonesia. Dalam praktiknya, teknologi ini memungkinkan siswa untuk lebih terlibat dalam 
pembelajaran, serta memfasilitasi akses mereka terhadap berbagai sumber daya yang dapat memperkaya 
pengetahuan mereka tentang Indonesia (Arsyad, 2017). Pemanfaatan teknologi juga memungkinkan 
pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan dapat diakses kapan saja dan di mana saja, meningkatkan 
kesempatan bagi siswa untuk belajar secara mandiri. 
4. Simulasi dan Praktik Langsung 
Simulasi pembelajaran yang dilakukan dalam pelatihan ini terbukti sangat efektif dalam memberikan 
pengalaman langsung kepada peserta. Dalam simulasi ini, para guru diberi kesempatan untuk 
mempraktikkan metode yang telah dipelajari, termasuk pembelajaran berbasis proyek dan penggunaan 
teknologi. Hasil dari simulasi ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta dapat 
mengimplementasikan metode-metode tersebut dengan percaya diri dan efektif. Guru yang awalnya 
merasa ragu untuk menggunakan teknologi dalam pembelajaran, mulai merasa lebih nyaman setelah 
mempraktikkan penggunaan aplikasi dan media pembelajaran. Ini mengindikasikan bahwa pelatihan 
berbasis praktik langsung dapat meningkatkan keterampilan mengajar guru secara signifikan (Hadi, 
2017). 
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5. Diskusi Kelompok dan Kolaborasi 
Diskusi kelompok yang dilakukan selama pelatihan juga memberikan dampak positif terhadap 
perkembangan keterampilan guru dalam merancang pembelajaran IPS. Para peserta dapat berbagi ide 
dan pengalaman, serta saling memberikan umpan balik yang konstruktif mengenai metode yang telah 
dipelajari. Diskusi ini membantu para guru mengidentifikasi tantangan yang mungkin mereka hadapi saat 
mengimplementasikan metode baru di kelas dan mencari solusi secara bersama-sama. Menurut Fauzan 
(2017), diskusi kelompok dapat meningkatkan kreativitas dan kolaborasi antar guru, yang pada akhirnya 
memperkaya pengalaman pembelajaran yang diberikan kepada siswa. 
6. Penguatan Nilai-Nilai Kebangsaan dan Cinta Tanah Air 
Salah satu tujuan utama dari pelatihan ini adalah menumbuhkan rasa cinta tanah air di kalangan siswa 
melalui pembelajaran IPS. Berdasarkan hasil pelatihan, mayoritas peserta merasa lebih siap untuk 
mengintegrasikan nilai-nilai kebangsaan dalam pembelajaran mereka. Para guru memahami pentingnya 
mengajarkan nilai-nilai seperti nasionalisme, persatuan, dan keberagaman melalui pendekatan yang 
menyentuh perasaan siswa. Sebagai contoh, dengan mengajak siswa untuk mengenal lebih dekat 
kebudayaan daerah mereka, serta mengenalkan mereka pada tokoh-tokoh pahlawan bangsa, para guru 
dapat menumbuhkan rasa kebanggaan terhadap tanah air mereka (Kurniawan, 2018). Hasil ini 
menunjukkan bahwa pendekatan kreatif dapat berkontribusi dalam membentuk karakter siswa dan 
menumbuhkan cinta tanah air. 
7. Umpan Balik dari Peserta 
Umpan balik yang diberikan oleh peserta pelatihan juga menunjukkan bahwa mereka merasa lebih 
termotivasi dan siap untuk mengimplementasikan pembelajaran kreatif dalam mengajar IPS. Banyak 
peserta yang menyatakan bahwa pelatihan ini sangat bermanfaat, karena mereka tidak hanya 
mendapatkan wawasan baru, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan dalam 
kelas. Selain itu, peserta juga merasa lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi dan media 
pembelajaran kreatif yang sebelumnya belum mereka coba. 
8. Tantangan yang Dihadapi 
Meskipun pelatihan ini menunjukkan hasil yang positif, ada beberapa tantangan yang dihadapi oleh 
peserta. Beberapa guru merasa kesulitan dalam memanfaatkan teknologi, terutama bagi mereka yang 
belum terbiasa menggunakan perangkat digital dalam mengajar. Selain itu, beberapa guru juga merasa 
terbatas oleh fasilitas yang tersedia di sekolah mereka, seperti koneksi internet yang tidak stabil atau 
perangkat yang kurang memadai. Oleh karena itu, penting untuk memberikan dukungan berkelanjutan 
bagi para guru, baik dari segi pelatihan lanjutan maupun penyediaan fasilitas yang memadai. 
 
Pembahasan 

Pelatihan yang difokuskan pada penerapan pendekatan kreatif dalam pembelajaran IPS untuk SD 
menunjukkan hasil yang menggembirakan, baik dari segi pemahaman peserta terhadap konsep-konsep 
baru, maupun kemampuan mereka dalam mengimplementasikan metode yang telah dipelajari. 
Pembahasan berikut akan menganalisis beberapa aspek utama yang menjadi fokus pelatihan ini, mulai 
dari dampak penerapan pembelajaran berbasis proyek, pemanfaatan teknologi, hingga upaya 
menumbuhkan rasa cinta tanah air di kalangan siswa. 
1. Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) 
Pembelajaran berbasis proyek terbukti menjadi salah satu metode yang paling efektif dalam membuat 
pembelajaran IPS lebih menarik dan aplikatif. Dalam pelatihan ini, peserta belajar untuk merancang 
proyek yang tidak hanya mengembangkan pemahaman konsep IPS, tetapi juga menumbuhkan rasa cinta 
tanah air. Sebagai contoh, proyek yang melibatkan penelitian tentang sejarah perjuangan bangsa atau 
budaya lokal memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar sambil menghargai kekayaan budaya 
Indonesia. Hal ini sejalan dengan pandangan Mulyasa (2016), yang menyatakan bahwa pendekatan 
berbasis proyek memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung yang 
relevan dengan kehidupan mereka. 
Melalui proyek ini, siswa tidak hanya belajar tentang materi pelajaran, tetapi juga menerapkan 
pengetahuan tersebut dalam kehidupan nyata. Pembelajaran berbasis proyek memfasilitasi siswa untuk 
berpikir kritis, bekerja sama dalam kelompok, dan mengembangkan keterampilan sosial. Semua 
keterampilan ini sangat penting dalam mendukung pengembangan karakter siswa, serta menumbuhkan 
sikap peduli terhadap bangsa dan negara. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa para guru sangat antusias 
dan siap mengimplementasikan proyek-proyek serupa di kelas mereka, karena mereka melihat manfaat 
besar dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa. 
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2. Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran IPS 
Salah satu inovasi penting yang diajarkan dalam pelatihan ini adalah pemanfaatan teknologi untuk 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPS. Pemanfaatan aplikasi pembelajaran digital, 
platform pembelajaran interaktif, dan penggunaan Augmented Reality (AR) terbukti sangat bermanfaat 
dalam menarik perhatian siswa. Teknologi memudahkan siswa untuk mengakses informasi lebih banyak, 
memperkaya pengalaman belajar mereka, serta meningkatkan minat mereka terhadap mata pelajaran 
IPS. 
Salah satu alat yang banyak diterima dengan antusiasme tinggi oleh peserta adalah penggunaan video 
edukatif dan platform digital yang memungkinkan siswa untuk "mengunjungi" tempat-tempat bersejarah 
atau melihat peristiwa sejarah melalui AR. Teknologi seperti ini tidak hanya membuat materi pelajaran 
lebih menarik tetapi juga memberikan pengalaman yang lebih imersif kepada siswa. Sebagaimana 
diungkapkan oleh Arsyad (2017), teknologi dapat memperkaya pengalaman belajar dan memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi topik lebih dalam, yang sulit dicapai dengan pembelajaran 
konvensional. 
Namun, tantangan utama yang dihadapi dalam penerapan teknologi adalah keterbatasan fasilitas di 
beberapa sekolah, seperti akses internet yang tidak stabil atau perangkat yang kurang memadai. Hal ini 
menunjukkan pentingnya pemberian dukungan infrastruktur yang memadai agar teknologi dapat 
dimanfaatkan secara maksimal dalam proses pembelajaran. Dalam pelatihan ini, para guru diajarkan 
cara-cara praktis untuk menggunakan teknologi meskipun dengan keterbatasan tersebut, misalnya 
dengan memanfaatkan aplikasi berbasis offline atau menggunakan perangkat yang tersedia di sekolah. 
3. Meningkatkan Cinta Tanah Air melalui Pembelajaran IPS 
Salah satu tujuan utama pelatihan ini adalah menumbuhkan rasa cinta tanah air melalui pembelajaran 
IPS yang kreatif. Pembelajaran yang menarik dapat membantu siswa menghubungkan konsep-konsep 
abstrak dalam IPS dengan kehidupan nyata mereka. Dalam hal ini, pembelajaran IPS tidak hanya tentang 
mempelajari peta, sejarah, atau geografi, tetapi juga tentang membangun pemahaman yang mendalam 
tentang identitas bangsa dan nilai-nilai kebangsaan. 
Melalui pendekatan berbasis proyek, siswa diberikan kesempatan untuk meneliti budaya lokal, 
mengunjungi situs bersejarah, atau berpartisipasi dalam kegiatan yang mempromosikan nilai-nilai 
kebangsaan. Salah satu contoh yang berhasil diterapkan dalam pelatihan ini adalah proyek yang mengajak 
siswa untuk mengenal lebih dekat sejarah perjuangan kemerdekaan Indonesia, serta tokoh-tokoh 
pahlawan bangsa. Pembelajaran seperti ini tidak hanya memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 
sejarah bangsa, tetapi juga menumbuhkan rasa bangga dan cinta tanah air pada siswa (Kurniawan, 2018). 
Hasil pelatihan menunjukkan bahwa peserta sangat antusias untuk menyisipkan materi-materi yang 
menumbuhkan rasa nasionalisme dalam pelajaran IPS mereka. 
Sebagai contoh, beberapa guru merancang proyek yang melibatkan siswa dalam penelitian dan presentasi 
tentang budaya dan adat istiadat dari berbagai daerah di Indonesia. Proyek ini tidak hanya mengajarkan 
tentang keberagaman budaya, tetapi juga menghargai dan merayakan perbedaan, yang merupakan inti 
dari persatuan bangsa Indonesia. Pembelajaran yang menghubungkan siswa dengan nilai-nilai 
kebangsaan secara langsung terbukti efektif dalam menumbuhkan rasa cinta tanah air yang lebih dalam. 
4. Keterlibatan Guru dalam Pembelajaran Kreatif 
Dalam pelatihan ini, peran guru sangat penting dalam menciptakan suasana pembelajaran yang kreatif 
dan menyenangkan. Para guru didorong untuk menjadi fasilitator yang dapat mengarahkan siswa dalam 
proses pembelajaran, bukan hanya sebagai penyampai materi. Hal ini sejalan dengan apa yang 
diungkapkan oleh Sardiman (2018), bahwa guru harus dapat menciptakan lingkungan belajar yang 
memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. 
Melalui simulasi pembelajaran dan diskusi kelompok, peserta pelatihan menunjukkan peningkatan 
keterampilan dalam merancang pembelajaran yang lebih dinamis. Banyak peserta yang merasa lebih 
percaya diri untuk mengimplementasikan metode pembelajaran berbasis proyek dan teknologi dalam 
kelas mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung dapat memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam dan keterampilan yang lebih aplikatif bagi para guru. 
Namun, tantangan yang dihadapi oleh beberapa peserta adalah keterbatasan pengalaman mereka dalam 
menggunakan teknologi dan media pembelajaran digital. Oleh karena itu, penting untuk memberikan 
dukungan berkelanjutan melalui pelatihan lanjutan atau workshop terkait teknologi pendidikan. 
5. Pengembangan Rencana Tindak Lanjut oleh Peserta 
Pelatihan ini berhasil menciptakan komitmen dari para peserta untuk mengimplementasikan 
pendekatan kreatif dalam pembelajaran IPS. Setiap peserta diminta untuk menyusun rencana tindak 
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lanjut setelah pelatihan, yang berisi langkah-langkah konkret yang akan mereka ambil dalam 
mengimplementasikan pembelajaran berbasis proyek, teknologi, dan nilai kebangsaan di kelas mereka. 
Sebagian besar peserta berkomitmen untuk mulai menggunakan metode berbasis proyek dalam 
pembelajaran sejarah, serta mengintegrasikan teknologi dalam materi pelajaran mereka. 
Sebagai tindak lanjut, beberapa guru juga merencanakan untuk mengadakan sesi berbagi dengan rekan-
rekan guru di sekolah mereka untuk memperkenalkan metode-metode baru yang telah dipelajari dalam 
pelatihan. Ini menunjukkan adanya keinginan kuat dari peserta untuk mengimplementasikan dan 
menyebarkan pembelajaran kreatif di lingkungan mereka. 
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